BAB III

DATA PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pegadaian Syariah Kantor Cabang Blauran

1.

Sejarah Singkat Berdirinya Pegadaian Syariah Cabang Blauran

Seiring  dengan  perkembangan  serta  peluang  dalam
mengimplementasikan rahn atau gadai Syariah, maka Perum Pegadaian
bekerjasama dengan PT. Bank Muamalat Indonesia melaksanakan rahn
sebagai diversifikasi usaha bagi Perum Pegadaian dengan Bank
Muamalat tentang Gadai Syariah pertanggal 16 Mei Tahun 2002. Produk
yang disalurkan adalah Gadai Syariah (Ar Rahn) yang mulai diluncurkan
sejak Januari 2003. Pegadaian Syariah Blauran Surabaya didirikan dalam
rangka menjawab semua kebutuhan sebagian konsumen baik itu muslim
maupun non muslim yang menginginkan transaksi pinjam-meminjam

yang aman tanpa riba atau sesuai dengan ketentuan syar’i.

Peresmian Pegadaian Syariah Blauran Surabaya ini didirikan dan
diresmikan oleh Direktur Utama Kanwil Perum Pegadaian Surabaya Bpk.
Deddy Kusdedi, SE, pada tanggal 1 April 2006. Cabang Pegadaian
Syariah Blauran Surabaya ini juga merupakan cabang dari Kantor
Wilayah Perum Pegadaian yang terletak di JI. Dinoyo No. 79 Surabaya.
Diharapkan dengan hadirnya Pegadaian Syariah Blauran yang

menawarkan solusi pendanaan yang cepat, praktis dan menentramkan ini
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dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan adanya jasa dalam bentuk

pinjaman yang berbasis pada Syariah.

2. Visi dan Misi Pegadaian Syariah

a. Visi Pegadaian

Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu

menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang

terbaik untuk masyarakat menengah kebawah.

b. Misi Pegadaian

1.

Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan
selalu memberikan pembinaan terhadap usaha golongan
menengah kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.
Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang
memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian
dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap
menjadi pilihan utama masyarakat.

Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat golongan menegah kebawah dan melaksanakan usaha

lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan.
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3. Struktur Organisasi dan Deskripsi Tugas Jabatan Pegadaian Syariah
Cabang Blauran Surabaya.
Berikut adalah struktur organisasi Pegadaian Syariah Cabang
Blauran Surabaya beserta deskripsi tugasnya :'

Gambar 3.1
Struktur Organisasi Pegadaian Syariah Kantor Cabang Blauran
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Sumber: data diolah peneliti 2016

a. Manajer Cabang : Mengelola operasional cabang, yaitu menyalurkan
uang pinjaman secara hukum gadai yang didasarkan pada penerapan

prinsip syariah.

' A. Zainudin, Wawancara Pegadaian Syariah Kantor Cabang Blauran,tanggal 17 Desember
2015
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b. Assisten Manajer Cabang : merencanakan, mengkoordinasikan,
melaksanakan dan mengawasi penetapan taksiran serta penetapan
besaran uang pinjaman sesuai dengan kewenangannya

c. Penaksir : Menaksir marhun untuk menentukan mutu dan nilai
barang sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka
mewujudkan penerapan taksiran dan uang pinjaman yang wajar serta
citra yang baik bagi perusahaan.

d. Kasir: Melakukan tugas penerimaan, penyimpanan, dan pembayaran
serta pembukuan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

e. Penyimpanan : Melakukan pemeriksaan, penyimpanan, pemeliharaan
dan pengeluaran serta pembukuan marhun

. Produk MULIA (Murabahah Logam Mulia Untuk Investasi Abadi)

Pegadaian Syariah Blauran

Murabahah Logam Mulia untuk Investasi Abadi adalah layanan
penjualan logam mulia kepada masyarakat dengan proses cepat dan
dalam jangka waktu yang fleksibel. Logam Mulia bisa menjadi salah
satu alternatif investasi yang aman untuk mewujudkan kebutuhan masa
depan. Akad yang digunakan pada produk ini adalah murabahah.

Pembelian logam mulia ini bisa dilakukan dengan dua cara, yakni
cara tunai dan angsuran. Pembelian dengan cara tunai hanya disediakan

di kantor cabang, sedangkan untuk pembelian secara angsuran dapat

dilakukan disetiap unit dan kantor cabang Pegadaian Syariah. Apabila

nasabah melakukan pembelian secara angsuran, maka barang (logam



47

mulia) tidak bisa langsung diberikan ketika melakukan pembayaran
uang muka. Barang akan diberikan ketika pembayaran angsuran telah
lunas.

Keunggulan:

a. Proses mudah dengan layanan professional

b. Alternatif investasi yang aman untuk menjaga portofolio asset

c. Sebagai asset sangat likuid untuk memenuhi kebutuhan mendesak

d. Tersedia pilihan logam mulia dengan berat mulai 5gr, 10gr, 25gr,

50gr, 100gr, 250gr, dan 1000gr.

Berikut ini jenis-jenis produk MULIA, antara lain sebagai berikut.

1. MULIA Umum
Setiap konsumen dapat memilih untuk membeli logam MULIA
cap Antam atau Pegadaian. Jangka waktu yang digunakan untuk
melunasi pembelian produk ini antara lain 3/6/12/18/36 bulan. Uang
muka minimal sekitar 20% dan pengambilan barang setelah
pembayaran lunas. Biaya administrasi Rp.50.000,00
2. MULIA Kolektif
Dalam pembelian produk ini, dibentuk suatu kelompok yang
anggotanya terdiri dari minimal 6 orang. Setiap anggota masing-
masing bebas memilih logam mulia cap Antam atau Pegadaian dan
juga pembebasan jangka waktu pengangsuran yang diambil

(3/6/12/18/24/36 bulan). Uang muka minimal 10%. Pengambilan
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barang dilakukan saat masing-masing anggota melunasi angsuran.
Biaya administrasi Rp. 50.000,00 per anggota.
3. MULIA Arisan

Produk ini memiliki segmen yang sama dengan MULIA kolektif,
yakni satu kelompok yang beranggotakan minimal 6 orang.
Perbedaannya terletak pada setiap kelompok memiliki satu orang
ketua sebagai penanggungjawab, dimana setiap anggota harus
sepakat dalam pembelian dan jumlah angsuran yang akan diambil.
Satu kelompok dapat memilih logam MULIA cap Antam atau
Pegadaian. Waktu angsuran disesuaikan dengan jumlah anggota
arisan. Uang muka MULIA arisan ini sekitar 10% dan 15%.
Pengambilan logam mulia ini seperti arisan biasa, bergiliran satu
bulan satu keping untuk uang muka 10% dimulai setelah angsuran
ke-2, dan untuk uang muka 15% dimulai setelah angsuran ke-1.
Biaya Administrasi Rp.50.000,00.

. Implementasi Komitmen Pada Pegawai Pegadaian Syariah Kantor Cabang
Blauran

Sejalan dengan misi Pegadaian untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja demi tercapainya tingkat produktivitas yang optimal, maka
perusahaan dan karyawan akan senantiasa menanamkan etos dan budaya
kerja INTAN. *Budaya kerja INTAN merupakan singkatan dari Inovatif,

Nilai Moral Tinggi, Terampil, Adi Layanan dan Nuansa Citra. Budaya

? www.pegadaian. com diakses pada tanggal 17 Desember 2015
3 Hasil dokumentasi, 2013, Perjanjian Kerja Bersama dari Pegadaian Syariah
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tersebut memiliki sepuluh perilaku utama sebagai insan Pegadaian, antara

lain sebagai berikut.

1.

2.

%

10. Bertanggung jawab atas aset dan reputasi perusahaan.

Berinisiatif, kreatif, produktif, dan adaptif
Berorientasi pada solusi bisnis

Taat beribadah

Jujur dan berpikir positif

Kompeten di bidang tugasnya

Selalu mengembangkan diri

Peka dan cepat tanggap

Empatik, santun, dan ramah

Bangga sebagai insan pegadaian

Budaya kerja tersebut merupakan bentuk komitmen karyawan terhadap

perusahaan. Dalam Pegadaian Syariah, komitmen karyawan dapat dilihat

melalui pemenuhan target-target KPI (Key Performance Indicators).KPI

merupakan ukuran atau indikator yang akan memberikan informasi sejauh

mana karyawan telah berhasil mewujudkan sasaran strategis yang telah

diterapkan perusahaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari pimpinan

kantor Pegadaian Syariah cabang Blauran yang menyatakan sebagai berikut:

* Ibid.,

® A. Zainudin, Wawancara, Pegadaian Syariah Kantor Cabang Blauran, 17 Desember 2015

“Setiap karyawan pasti ingin mencapai target, maka penuhilah target-
target KPI jika ingin karirnya bagus, penghasilannya lebih baik
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KPI (Key Performance Indicators) yang diterapkan oleh Pegadaian

Syariah mencakup beberapa aspek berikut:

a. Kinerja Pegawai (Bobot 70%)
1. Kepemimpinan
2. Perencanaan Strategis
3. Fokus Pelanggan dan Pasar
4. Perbaikan Proses Produksi Pelayanan
b. Perilaku Pegawai sesuai Budaya Kerja (Bobot 30%)
1. Pasif dan berprilaku tidak sesuai dengan perilaku INTAN (20%)
2. Hanya melakukan jika diminta, diawasi, disupervisi (mau tapi tidak
mampu) (40%)
3. Mau melakukan tapi perlu dibimbing dan disupervisi (mau tapi tidak
mampu) (60%)
4. Melakukan tetapi tidak konsisten (80%)
5. Melakukan dan Konsisten (100%)
6. Mampu mengajak orang lain atau mampu memberikan kontribusi

atau dampak positif terhadap perusahaan (120%)°

Dari hasil wawancara dengan pimpinan cabang mengenai komitmen

pegawai di pegadaian syariah cabang blauran sebagai berikut:

“Selama ini mayoritas pegawai memenuhi KPI karena usia faktor yang
masih muda. Memang ada sebagian yang terlalu santai, bukan tidak
peduli tapi mungkin saat itu terkendala psikologi seperti badmood.

® Hasil dokumentasi, Key Performance Indicators (KPI) dari Pegadaian Syariah
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Tapi 90% mereka semangat dalam bekerja karena ingin mencapai
karir bagus”™’

Komitmen pegawai di Pegadaian Syariah kantor cabang blauran dapat

dilihat dari beberapa aspek berikut ini:

a. Aspek Tanggung Jawab
Menurut penaksir Pegadaian Syariah kantor cabang blauran tentang
semangat kerja karyawan menyatakan sebagai berikut:
“semua karyawan disini sudah bekerja sesuai SOP, mereka sudah tau

tanggung jawab masing-masing, kalau ada yang salah diingatkan
dan kita tetep patuh, saling bantu meski tak ada pimpinan”

Dari pernyataan diatas, disampaikan bahwa masing-masing karyawan
memiliki sikap disiplin dan taat pada aturan. Selain itu tingkat kehadiran
pegawainya sangat baik, jarang ada pegawai yang bolos. Hal ini
dikarenakan suasana kerja yang kekeluargaan, juga bekerja dengan
kondisi santai tapi serius. Selain itu, jumlah pegawainya juga terbatas
sehingga membuat mereka untuk saling bekerja sama. Dari hasil

wawancara dengan pimpinan cabang mengenai kinerja pegawai:

“Di cabang kita kan tim, jadi yang namanya tim saling kordinasi,
saling keterkaitan. Di cabang juga pekerjaannya itu mata rantai
antara penaksir, kasir ssemuanya nyambung jadi ya harus saling bahu
membahu”

Di dalam satu kantor cabang atau unit pegadaian syariah terdapat
pegawai yang memiliki peran dan tugas berbeda namun saling berkaitan

seperti penaksir dengan kasir. Setelah nasabah meletakkan barang yang

7 A. Zainudin, Wawancara, Pegadaian Syariah Kantor Cabang Blauran, pada tanggal 17
Desember 2015
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akan digadaikan, penaksir akan memproses kemudian menyerahkan
kepada kasir untuk memberikan nominal uang barang yang digadaikan
tersebut. Oleh karena itu para pegawai saling bantu dalam proses
pelayanan. Kinerja dari masing-masing pegawai juga akan mempengaruhi
penilaian kerja tiap individu sehingga setiap pegawai berusaha bekerja
optimal. Selain itu komitmen yang menunjukkan tanggung jawab
terhadap pekerjaan adalah promosi dan literasi oleh setiap pegawai di
dalam acara untuk memperkenalkan Pegadaian Syariah.®

b. Aspek Pemenuhan Standar

Dalam memenuhi standart pekerjaan kantor pimpinan cabang

menyatakan sebagai berikut:

“lebih mbak, karena pegawai disini pulangnya melebihi jam operasional”’

Dalam menjalankan tugasnya, pegawai Pegadaian Kantor Cabang
Syariah bekerja secara fleksibel tidak terlalu kaku dengan aturan misalnya
saat istirahat dan pulang. Waktu istrahat pegawai biasanya ditentukan
pukul 12.00-13.00 wib dengan catatan pegawai shift siang telah datang,
namun mereka biasanya masih tetap bekerja melayani pelanggan dan baru

memulai istirahat jika merasa benar-benar lelah.

Waktu operasional kerja shift pagi adalah 07.30-16.00 WIB,
sedangkan shift siang 12.00-18.30 WIB. Saat pulang seringkali pegawai

shift pagi membantu pegawai shift siang dalam melayani pelanggan

® Farik, Wawancara, Pegadaian Syariah Kantor Cabang Blauran, 5 Januari 2016
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hingga pelanggan terlihat sedikit berkurang. Pegawai shif pagi biasanya
baru pulang pukul 17.00 WIB.

Penambahan jam kerja seperti ini bukan merupakan bagian dari
lembur. Dalam Pegadaian Syariah kantor cabang blauran tidak ada sistem
lembur. Berikut hasil wawancara dengan bapak pimpinan Pegadaian
Syariah kantor cabang blauran.

“karena kantor cabang, kan operasional bekerja jika ada nasabah
datang sehingga tidak ada lembur karena pekerjaan tidak boleh
ditunda dan harus diselesaikan saat itu juga”™

Sesuai dengan ketentuan diatas maka, tambahan jam kerja yang

dilakukan pegawai Pegadaian Syariah bukan termasuk sebagai bagian dari
lembur namun menjadi bagian dari loyalitas terhadap perusahaan. Dalam
pencapaian target, teridiri dari dua target yaitu pencapaian target kerja
dan pencapaian target penjualan. Berikut hasil wawancara dari pimpinan
cabang Pegadaian Syariah."

“Kalau dari segi pencapaian target kerja, harus tercapai. Kalau target
penjualan kadang tercapai, kadang enggak. Tapi karyawan didorong
untuk promosi, literasi. Selalu ditanamkan mindset bahwa kita harus
selalu ikhtiar, untuk hasilnya serahkan kepada Allah yang penting
prosesnya benar”.

c. Aspek Pemasaran
Selain loyalitas dalam bentuk tambahan jam kerja, pegawai
Pegadaian Syariah juga berperan sebagai marketing. Hal ini dikarenakan

dalam kantor cabang tidak ada divisi khusus yang menangani pemasaran

produk Pegadaian Syariah. Segala bentuk pemasaran produk dihandle

® A. Zainudin, Wawancara, Pegadaian Syariah Kantor Cabang Blauran, 17 Desember 2015
10 .
Ibid
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oleh deputi bisnis yang berpusat di kantor wilayah. Deputi bisnis ini
mengelola pemasaran dan penjualan yang dibutuhkan oleh cabang secara
umum misalnya dengan mengadakan kegiatan (event) keuangan sehingga
tidak maksimal untuk perkembangan kantor cabang. Oleh karena itu,
peran pegawai menjadi faktor utama dalam mencapai target perusahaan.
Berikut hasil wawancara dengan asistan manajer Pegadaian Syariah

kantor cabang blauran.''

“Pegawai Pegadaian baik syariah maupun konvensional dididik
menguasai ilmu mulai pemasaran hingga operasional, semua
pegawai dituntut memahami produk, meski sedikit”

Hasil wawancara ini di dukung juga dengan pernyataan dari

pimpinan Pegadaian Syariah kantor cabang blauran.

“Semua karyawan berperan sebagai marketer mulai dari pimpinan

hingga office boy. Sudah ditanamkan mindset pada para
karyawan untuk selalu memasarkan produk pegadaian syariah, di
sebarkan ke sanak saudara simple, tidak menyita waktu. Sambil
mengedukasi masyarakat dan jadi amalan kita. Meskipun tidak
langsung beli setidaknya informasi sudah mereka terima. Dan
promosi tidak harus menghasilkan, promosi adalah sebuah
proses”

Di dalam spesifikasi pekerjaan masing-masing pegawai, sebenarnya
tidak ada bukti tertulis peran dan tugas untuk menjadi seorang pemasar
dari produk pegadaian syariah. Hal ini secara otomatis menjadi kewajiban
bagi semua pegawai.. Tidak adanya divisi marketing dalam satu kantor
cabang/unit merupakan fungsi dari salah satu budaya INTAN, yakni

bertanggung jawab atas aset dan reputasi perusahaan. Dengan demikian

" Dhani, Wawancara, Pegadaian Syariah Kantor Cabang Blauran, 7 Januari 2016
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pegawai wajib memperkenalkan perusahaan beserta substansinya baik
secara formal maupun non formal untuk menjaga eksistensi Pegadaian

Syariah.

Adapun bentuk-bentuk pemasaran yang dilakukan oleh para pegawai
menurut hasil wawancara kasir Pegadaian Syariah kantor cabang Blauran

adalah sebagai berikut.

“Grebek pasar satu minggu sekali, biasanya diisi dengan bagi
brosur dan personal selling ke masyarakat pasar. Waktunya pagi
sebelum jam kantor di mulai sekitar jam 6, lokasinya pasar deket-
deket sini aja, kayak pasar Blauran. Semua pegawai ikut, ada
absensi juga. Selain itu, sosialisasi ke komunitas, yang mengisi
bisa pimpinan bisa juga dari pegawai. Biasanya harus ijin
komunitas dulu. Waktu pelaksanaannya di sela-sela jam kerja.
Lalu open table saat ada event keuangan. Kalo non formal banyak
mbak biasanya temen-temen ngajak saudaranya, promosi lewat
bbm, trus kalo ada acara-acara penting juga memperkenalkan diri
sebagai insan pegadaian syariah. Bahkan terkadang untuk produk
arisan emas, demi mendapatkan kelompok arisan jika kelompok
tadi kurang satu anggota, kami ikut ngisi jadi anggota biar jadi
mendaftar'”

Beberapa kegiatan pemasaran yang telah dilakukan oleh para pegawai
Pegadaian Syariah kantor cabang blauran dalam menunjang eksistensi

produk perusahaan adalah sebagai berikut:

a. Grebek Pasar ( sebar brosur dan personal selling)

b. Sosialisasi Komunitas

o

Open Table

d. Promosi Media Sosial

'2 Fitri, Wawancara, Pegadaian Syariah Kantor Cabang Blauran, 6 Januari 2016
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Dalam melakukan pemasaran ini, semua pegawai turut andil dan ikut
berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan promosi. Para pegawai juga
ikut menjadi bagian dari kelompok arisan tersebut sebagai pelengkap agar
mereka jadi mendaftar. Menurut Kasir Pegadaian Syariah mengenai

tingkat keaktifan para pegawai menyatakan sebagai berikut:

“Semuanya aktif karena diterapkan sistem infaq, hal ini agar
tidak malas-malasan dan tidak mempengaruhi yang lain. Pegawai
juga harus mendapatkan omset yang besar, kalo hasilnya dibawah
omset, maka berpengaruh terhadap JASPRO yang sekitar 4-6x
gaji jika omset tercapai yang diberikan pertahun”"’

Tingkat partisipasi yang tinggi di kalangan pegawai di motivasi oleh
pendapatan JASPRO yang diterima di akhir tahun sesuai dengan hasil
kerja keras para pegawai selama setahun. Selain itu, kunci untuk
mendisiplinkan masing-masing pegawai dengan mengenakan sanksi
apabila tidak dapat hadir dalam rapat atau kegiatan berbentuk infaq
dimana vang tersebut digunakan untuk keperluan bersama.

C. Penjualan Emas Di Pegadaian Syariah Kantor Cabang Blauran
Dari hasil wawancara yang dilakukan bersama pimpinan Pegadaian
Syariah kantor cabang blauran mengenai penjualan adalah sebagai berikut:
“Arisan emas kita ndak jalan, hanya pegawai dan beberapa orang.

Sebulan paling ada satu atau dua kelompok. Total sekitar tujuh
kelompok arisan™"*

" Farik, Wawancara, Pegadaian Syariah Kantor Cabang Blauran, 6 Januari 2016
A, Zainudin, Wawancara, Pegadaian Syariah Kantor Cabang Blauran, 14 Maret 2016
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Di launching sekitar satu tahun, mulai awal januari 2015 hingga saat ini
jumlah kelompok Arisan emas di Pegadaian Syariah kantor cabang tercatat

hanya berjumlah sekitar 7 orang.

Terkait penyebab terhambatnya produk Arisan emas ini, Pimpinan
Cabang Pegadaian Syariah kantor cabang blauran menyatakan sebagai

berikut:

“Kalo saya liat entah kita yang kurang informasi atau sosialisasi.
Tapi memang waktu kita untuk sosialisasi sangat terbatas. Di
sela-sela pekerjaan jarang bisa, pulang-pulang kita sudah capek.
Kalo diletakkan di hari minggu, kita rumahnya jauh-jauh
waktunya pulang. Pegawainya juga terbatas, jadi kurang maksimal
pemasarannya. Sekarang yang lagi booming malah tabungan emas.
itu luar biasa antusiasme masyarakat. Lebih mudah dibanding
arisan emas”

Dari hasil wawancara di atas disampaikan bahwa ada beberapa faktor
yang menjadi terhambatnya penjualan emas di Pegadaian Syariah kantor

cabang blauran, antara lain sebagai berikut:

1. Minimnya sosialisasi
2. Pegawai terbatas
3. Munculnya produk baru yang lebih terjangkau

4. Tidak adanya bagian marketing secara khusus.
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